ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Good Corporate
Governance (GCG) dan Kinerja Keuangan terhadap Islamic Social Reporting
(ISR). Elemen GCG dalam penelitian ini yaitu jumlah anggota Dewan Pengawas
Syariah, frekuensi rapat dewan komisaris, jumlah anggota komite audit, dan
kepemilikan institusional. Elemen Kinerja Keuangan dalam penelitian ini adalah

profitabilitas, likuiditas dan solvabilitas.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah di
Indonesia tahun 2010 hingga 2014. Metode pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah purposive sampling dan terdapat 9 Bank Umum
Syariah yang memenuhi kriteria sebagai sampel penelitian. Metode analisis

penelitian ini adalah regresi sederhana.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah Dewan Pengawas Syariah
(DPS) dan jumlah komite audit berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
Islamic Social Reporting (ISR), sedangkan frekuensi rapat dewan komisaris,
kepemilikan institusional, profitabilitas, likuiditas, dan solvabilitas tidak

berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).
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likuiditas, solvabilitas
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